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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH KINERJA PERSONIL APRON MOVEMENT CONTROL (AMC) 

TERHADAP PENGAWASAN APRON DI BANDAR UDARA 

INTERNASIONAL HANG NADIM BATAM  

 

 

Oleh: 

 

HARIS KRISTANTO 

NIT.  30621035 

 

Apron Movement Control (AMC) merupakan unit yang memiliki tugas 

untuk melaksanakan pengawasan dan pelayanan di apron. Dalam melaksanakan 

pekerjaan yang dilakukan, saat ini masih ditemui personil maupun kendaraan 

ground handling yang dalam melaksanakan tugasnya belum sesuai terhadap aturan 

yang berlaku. Sehingga perlu adanya pengawasan yang dilaksanakan oleh personil 

Apron Movement Control (AMC) guna terciptanya kedisiplinan dan keselamatan di 

apron. Hal tersebut sesuai dengan regulasi yang ditetapkan yaitu SOP AMC Bandar 

Udara Internasional Hang Nadim Batam Tahun 2020 serta KP 326 Tahun 2019 

tentang Standar Teknis dan Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan berupa observasi selama, wawancara 

terhadap narasumber yaitu personil unit Apron Movement Control (AMC). Dari 

beberapa data yang didapat nantinya akan diolah serta dilakukan analisis sehingga 

dapat menghasilkan penyelesaian dari permasalahan yang diangkat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan yang dilaksanakan 

personil Apron Movement Control (AMC) telah sesuai dengan prosedur pada 

regulasi dan aturan yang berlaku, namun saat ini masih ditemukan pelanggaran 

yang berasal dari personil dan kendaraan ground handling di lapangan karena 

kurangnya disiplin dari para personil ground handling sendiri. Selain itu terdapat 

kendala berupa kurang optimalnya fasilitas berupa CCTV, jumlah personil, dan 

license yang dimiliki personil sehingga membuat kinerja dari personil Apron 

Movement Control (AMC) menjadi kurang optimal di Bandar Udara Internasional 

Hang Nadim Batam. 

 

Kata Kunci:  Pengawasan, Personil Apron Movement Control, Ground Support             

Equipment, Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

 

 

 

 

  



 

vii 
 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF APRON MOVEMENT CONTROL (AMC) PERSONNEL 

PERFORMANCE ON APRON SUPERVISION AT HANG NADIM BATAM 

INTERNATIONAL AIRPORT 

 

By: 

 

HARIS KRISTANTO 

NIT. 30621035 

 

Apron Movement Control (AMC) is a unit whose task is to carry out 

supervision and service on the apron. In carrying out the work carried out, 

currently we still encounter personnel and ground handling vehicles who in 

carrying out their duties do not comply with the applicable regulations. So there 

needs to be supervision carried out by Apron Movement Control (AMC) personnel 

in order to create discipline and safety on the apron. This is in accordance with the 

regulations set, namely the 2020 Hang Nadim Batam International Airport AMC 

SOP and KP 326 of 2019 concerning Technical and Operational Standards for 

Aviation Safety Regulations.  

The method used in this research uses descriptive qualitative. Data 

collection was carried out in the form of observations during, interviews with 

sources, namely personnel from the Apron Movement Control (AMC) unit. Some of 

the data obtained will later be processed and analyzed so that it can produce 

solutions to the problems raised. 

The results of the research show that the supervision carried out by Apron 

Movement Control (AMC) personnel is in accordance with the procedures in the 

applicable regulations and rules, but currently violations are still being found from 

ground handling personnel and vehicles in the field due to a lack of discipline from 

the ground handling personnel themselves. . Apart from that, there are obstacles in 

the form of less than optimal facilities in the form of CCTV, number of personnel, 

and licenses held by personnel, which makes the performance of Apron Movement 

Control (AMC) personnel less than optimal at Batam's Hang Nadim International 

Airport. 

 

Keyword: Supervision, Apron Movement Control personil, Ground Support 

Equipment, Hang Nadim International Airport Batam 
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LAMPIRAN 
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Lampiran A SOP AMC Bandar Udara Hang Nadim Batam 2020 

 

  

  



 

 

A-2 
 

 



 

 

A-3 
 

 

 



 

 

A-4 
 

 

  



 

 

B-1 
 

Lampiran B Regulasi 

B. 1 SKEP/140/VI/1999 
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 B. 2 PM 167 Tahun 2015 
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Lampiran C Pedoman Observasi 

 

Nama   : Haris Kristanto 

NIM   : 30621035 

Judul Penelitian : Pengaruh Kinerja Personil AMC Terhadap Pengawasan 

Apron Di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

 

No Variabel Indikator Pertanyaan Y T Keterangan 

1.  Kinerja  Perspektif Peran pengawasan 

yang dilakukan 

saat ini sudah 

terlaksana dengan 

optimal 

  ✓  Berdasarkan observasi 

yang penulis lakukan 

bahwasannya 

pengawasan di sisi udara 

dilaksanakan melalui 

patroli, random check, 

dan melalui CCTV. Hal 

tersebut sesuai dengan 

aturan yang berlaku yaitu 

KP 326 Tahun 2019 

mengenai tugas dari 

personil Apron 

Movement Control 

(AMC) yaitu melakukan 

pengawasan dan tata 

tertib lalu lintas 

pergerakan di apron 

Volume 

Pekerjaan 

Terdapat 

pembagian shift 

kerja yang telah 

ditetapkan 

✓  Berdasarkan observasi 

penulis pada saat 

pelaksanaan OJT, 

didapatkan informasi 

bahwa shift pada 

personil dibagi menjadi 

pagi, siang, dan malam 

Keandalan 

Kerja 

Terdapat 

perbedaan antara 

personil wanita 

dan laki-laki di 

dalam pekerjaan 

   ✓ 
 

Berdasarkan informasi 

yang didapat melalui 

observasi di lapangan, 

didapatkan bahwa tidak 

ada perbedaan personil 

pria maupun wanita 

dalam bekerja 

Kualitas 

Kerja 

Terdapat kendala 

yang ditemukan 

personil  

 

✓ 

 Kendala yang ditemukan 

berupa fasilitas yang 

kurang optimal dalam 

beroperasi serta jumlah 
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personil pengawasan 

yang dirasa masih kurang 

2. Profesional Komitmen 

Sosial 

Personil 

mendapatkan 

pekerjaan diluar 

dari jobdesk yang 

berlaku 

     

     

✓ 

Personil melaksanakan 

tugas sesuai dengan 

Apron Movement 

Control Manual BP 

Batam Tahun 2020 

menjelaskan bahwa tugas 

personil diantaranya 

plotting parkir, pelayanan 

garbarata, dan 

pengawasan di apron. 

Syarat 

Independensi 

Terdapat upaya 

yang dilakukan 

supaya 

pelanggaran yang 

terjadi tidak 

banyak terulang 

lagi 

   

✓ 

 Upaya yang dilakukan 

berupa pelaksanaan 

patroli secara rutin, 

pelaksanaan random 

check, sembari 

memberikan sanksi tegas 

bagi personil yang 

melanggar. 

Percaya pada 

pengaturan 

diri 

Terdapat 

kelonggaran bagi 

para personil yang 

masih melanggar 

    

✓ 

Berdasarkan penuturan 

narasumber, 

bahwasannya setiap 

pelanggaran yang 

ditemukan diberikan 

sanksi sesuai dengan 

kesalahan yang 

dilakukan. Baik dengan 

pemanggilan ke kantor 

maupun pembolongan 

pas bandara. 

Hubungan 

dengan mitra 

Terdapat 

komunikasi yang 

dilakukan antar 

personil dengan 

unit-unit lain yang 

bersangkutan 

   

✓ 

 Komunikasi dilakukan 

personil pada saat 

pelaksanaan tugas baik di 

lapangan maupun di 

kantor. Baik pada pihak 

ground handling sebagai 

pelayan pesawat maupun 

unit lain yang 

bersinggungan langsung 

dengan unit Apron 

Movement Control 

(AMC) 

3.  Efisiensi Latar 

Belakang & 

Tujuan 

Terdapat tujuan 

dari pelaksanaan 
   

✓ 

 Tujuan dari pelaksanaan 

pekerjaan yang 

dilaksanakan berdasarkan 
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pekerjaan yang 

dilakukan saat ini 

wawancara dengan pihak 

Apron Movement Control 

(AMC) yaitu 

melaksanakan 

pengawasan di sisi udara 

serta melaksanakan 

pelayanan bagi pesawat 

udara. 

Perencanaan Personil 

melaksanakan 

persiapan sebelum 

bekerja 

   

✓ 

 Persiapan yang 

dilaksanakan berupa 

menyiapkan logbook 

random check, peralatan 

penunjang, serta 

kendaraan operasional 

Kemampuan Personil memiliki 

license  dalam 

bekerja 

   

✓ 

 Setiap personil memiliki 

license diantaranya 

AMC, marshaller, 

garbarata. 

Pemanfaatan 

SDM 

Personil bekerja 

sesuai dengan SOP 

yang berlaku  

   

✓ 

 Personil melaksanakan 

tugas sesuai dengan 

Apron Movement 

Control Manual BP 

Batam Tahun 2020 

menjelaskan bahwa tugas 

personil diantaranya 

plotting parkir, pelayanan 

garbarata, dan 

pengawasan di apron. 

Semangat 

Kerja 

Fasilitas yang 

didapat dalam 

bekerja saat ini 

membantu kinerja 

personil menjadi 

lebih optimal 

     

   

 ✓ 

Berdasarkan pada 

observasi dan wawancara 

yang dilaksanakan, 

fasilitas yang ada saat ini 

yaitu CCTV dan juga 

sepeda dirasa kurang 

maksimal dalam 

membantu pekerjaan 

personil di lapangan. 

Beberapa sudut CCTV 

saat ini tidak dapat 

digunakan serta sepeda 

yang seringkali 

ditemukan rusak. 

4. Kompeten Pengetahuan Personil 

mengetahui ruang 

lingkup dari 

   

✓ 

 Personil memahami 

bahwa pekerjaan yang 

dilakukan tidak hanya 

berupa pengawasan, 
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pekerjaan yang 

diemban 

namun terdapat 

pelayanan plotting parkir 

serta garbarata. 

Pemahaman Personil 

mengetahui apa 

saja yang boleh 

dilakukan ketika 

personil 

melaksanakan 

tugas pengawasan 

   

✓ 

 Tindakan yang dilakukan 

oleh personil jika 

ditemukan pelanggaran 

yaitu dengan pemberian 

teguran, pemanggilan ke 

kantor, hingga 

pembolongan pas 

bandara. Hal tersebut 

sudah sesuai berdasarkan 

SOP AMC tahun 2020. 

Minat Persnonil 

mengetahui 

langkah apa saja 

yang dilakukan 

personil untuk 

menerapkan 

pemahaman safety 

dalam bekerja 

terhadap unit lain 

yang ada di sisi 

udara 

   

✓ 

 Tindakan yang dilakukan 

oleh personil jika 

ditemukan pelanggaran 

yaitu dengan pemberian 

teguran, pemanggilan ke 

kantor, hingga 

pembolongan pas 

bandara. Hal tersebut 

sudah sesuai berdasarkan 

SOP AMC tahun 2020. 

Nilai Personil 

mengetahui 

perhatian pada 

proses 

pengawasan yang 

dilaksanakan 

   

✓ 

 Perhatian personil pada 

pengawasan yaitu 

pergerakan kendaraan 

serta personil di sisi 

udara. Apakah sudah 

sesuai dengan aturan 

yang berlaku atau belum. 

5. Efektivitas Ketepatan 

Waktu 

Pengawasan yang 

dilakukan saat ini 

perlu ditambah 

   

✓ 

 Berdasarkan hasil 

wawancara yang 

dilaksanakan, didapatkan 

informasi bahwa perlu 

adanya penambahan 

personil terutama di 

bagian pengawasan pada 

lapangan, serta 

penambahan CCTV di 

beberapa area yang saat 

ini tidak terpantau. 

Ketepatan 

Biaya 

Perlu adanya 

penambahan 

fasilitas untuk 

  ✓  Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan bahwa 

penambahan CCTV di 

beberapa area yang saat 
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menunjang 

pekerjaan 

ini tidak terpantau serta 

adanya perbaikan 

fasilitas sepeda, 2 hal 

tersebut merupakan 

fasilitas yang cukup 

menjadi perhatian 

personil Apron 

Movement Control 

(AMC) 

Ketepatan 

Pengukuran 

Terdapat aturan 

yang menjadi 

dasar dari personil 

saat ini 

  ✓  Aturan yang menjadi 

pedoman personil yaitu 

SOP AMC tahun 2020, 

KP 326 Tahun 2019 serta 

diperjelas kembali 

mengenai tugasnya 

melalui Apron 

Movement Control 

Manual BP Batam Tahun 

2020. 

Ketepatan 

Berfikir 

Personil 

mengetahui 

pengambilan 

keputusan di 

lapangan jika 

ditemui 

permasalahan  

   

✓ 

 Tindakan yang dilakukan 

oleh personil sudah 

sesuai dengan aturan 

yang berlaku. Serta 

disesuaikan dengan 

pedoman yang menjadi 

landasan dalam bekerja 

yaitu SOP dan regulasi 

yang berlaku. 

Ketepatan 

Menentukan 

Pilihan 

Terdapat sanksi 

yang diberikan 

hingga saat ini 

sudah memberikan 

efek jera terhadap 

pelanggaran 

terutama di sisi 

udara 

 

   

✓ 

 Melalui rangkuman 

kegiatan random check 

personil saat ini, 

pelanggaran di sisi udara 

semakin berkurang setiap 

harinya. 
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Lampiran D Validasi Pedoman Wawancara 

 

D.1 Validasi 1 

 

Nama  

 

 

 

: 

 

 

 

Haris Kristanto 

NIT : 30621035 

Program Studi : D3 Manajemen Transportasi Udara 

Judul Proyek 

Akhir  

: Pengaruh Kinerja Personil Apron Movement Control 

(Amc) Terhadap Pengawasan Apron Di Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam 

 
 

Petunjuk Penilaian :  

1. Penulis mohon agar bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek dan 

saran- saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara. 

2. Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid mengenai 

pengaruh kinerja personil Apron Movement Control (AMC) terhadap pengawasan 

apron di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam. 

3. Dimohon bapak/ibu memberikan tanda checklist (√ ) pada kolom nilai yang telah 

disediakan. 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
KATEGORI 

1 2 3 4 5 

1. Tujuan wawancara terlihat dengan jelas      

2. 
Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut 

secara sistematis 
     

3. 
Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah 

tujuan yang dilakukan penulis 
     

4. 
Butir-butir pertanyaan mendorong informan 

memberikan penjelasan tanpa tekanan 
     

5. 

 

Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 
     

6. 
Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
     

7. Kalimat pertanyaan tidak ambigu      

  

 Kategori : 

1 = Buruk Sekali 

2 = Buruk 

3 = Sedang 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

     Dosen Pembimbing 

 

Dewi Ratna Sari, S.E.,M.M. 

NIP. 19690609 199303 2 002 
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D.2 Validasi 2 

Nama  : Haris Kristanto 

NIT : 30621035 

Program Studi : D3 Manajemen Transportasi Udara 

Judul Proyek 

Akhir  

: Pengaruh Kinerja Personil Apron Movement Control 

(Amc) Terhadap Pengawasan Apron Di Bandar Udara 

Internasional Hang Nadim Batam 

 
 

Petunjuk Penilaian :  

1. Penulis mohon agar bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek dan 

saran- saran untuk merevisi lembar validasi pedoman wawancara. 

2. Pedoman wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan data yang valid mengenai 

pengaruh kinerja personil Apron Movement Control (AMC) terhadap pengawasan 

apron di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam. 

3. Dimohon bapak/ibu memberikan tanda checklist (√ ) pada kolom nilai yang telah 

disediakan. 

NO ASPEK YANG DIAMATI 
KATEGORI 

1 2 3 4 5 

1. Tujuan wawancara terlihat dengan jelas      

2. 
Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut 

secara sistematis 
     

3. 
Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah 

tujuan yang dilakukan penulis 
     

4. 
Butir-butir pertanyaan mendorong informan 

memberikan penjelasan tanpa tekanan 
     

5. 

 

Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 
     

6. 
Bahasa pertanyaan sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
     

7. Kalimat pertanyaan tidak ambigu      

  

 Kategori : 

1 = Buruk Sekali 

2 = Buruk 

3 = Sedang 

4 = Baik 

5 = Sangat Baik 

Dosen Pembimbing 

 

Meita Maharani Sukma, M.Pd 

NIP. 19800502 200912 2 002 
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Lampiran E Pedoman Wawancara Personil AMC 

 

Nama   : Haris Kristanto 

NIM   : 30621035 

Judul Penelitian : Pengaruh Kinerja Personil Apron Movement Control (AMC) Terhadap 

Pengawasan Apron Di Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

No Variabel Indikator Pertanyaan 

1.  Kinerja  

Perspektif 
• Apakah peran pengawasan yang 

dilakukan saat ini sudah terlaksana 

dengan optimal? 

Volume Pekerjaan 
• Bagaimana pembagian shift kerja 

yang telah ditetapkan? 

Keandalan Kerja 
• Apakah terdapat perbedaan antara 

personil wanita dan laki-laki di dalam 

pekerjaan? 

Kualitas Kerja 
• Apakah terdapat kendala yang 

ditemukan personil hingga saat ini? 

2. Profesional 

Komitmen Sosial 

• Apakah personil mendapatkan 

pekerjaan diluar dari jobdesk yang 

berlaku? 

Syarat Independensi 
• Adakah upaya yang dilakukan supaya 

pelanggaran yang terjadi tidak banyak 

terulang lagi? 

Percaya pada 

pengaturan diri 
• Apakah terdapat kelonggaran bagi 

para personil yang masih melanggar? 

Hubungan dengan 

mitra 

• Bagaimana komunikasi yang 

dilakukan antar personil dengan unit-

unit lain yang bersangkutan? 

3.  Efisiensi 

Latar Belakang & 

Tujuan 
• Apa tujuan dari pelaksanaan pekerjaan 

yang dilakukan saat ini? 

Perencanaan 
• Apa yang dipersiapkan personil dalam 

bekerja? 

Kemampuan 
• Apa saja license yang harus dimiliki 

oleh setiap personil? 

Pemanfaatan SDM 
• Apakah personil sudah bekerja sesuai 

dengan SOP yang berlaku 

Semangat Kerja 
• Apakah fasilitas yang didapat dalam 

bekerja saat ini membantu kinerja 

personil menjadi lebih optimal? 

4. Kompeten 

Pengetahuan 
• Dimana ruang lingkup dari pekerjaan 

yang diemban? 

Pemahaman 
• Apa saja yang boleh dilakukan ketika 

personil melaksanakan tugas 

pengawasan? 
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Minat 

• Langkah apa saja yang dilakukan 

personil untuk menerapkan 

pemahaman safety dalam bekerja 

terhadap unit lain yang ada di sisi 

udara? 

Nilai 
• Apa yang menjadi perhatian personil 

terhadap proses pengawasan yang 

dilaksanakan? 

5. Efektivitas 

Ketepatan Waktu 
• Apakah pengawasan yang dilakukan 

saat ini perlu ditambah? 

Ketepatan Biaya 

• Dengan adanya peningkatan aktivitas 

penerbangan saat ini, apakah perlu 

adanya penambahan fasilitas untuk 

menunjang pekerjaan? 

Ketepatan Pengukuran 
• Apa aturan yang menjadi dasar dari 

personil saat ini? 

Ketepatan Berfikir 

• Bagaimana cara personil dalam 

mengambil keputusan di lapangan jika 

ditemui permasalahan ataupun 

kendala? 

Ketepatan Menentukan 

Pilihan 

• Apakah sanksi yang diberikan hingga 

saat ini sudah memberikan efek jera 

terhadap pelanggaran terutama di sisi 

udara? 
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Lampiran F Transkrip Wawancara 
 

F. 1 Wawancara 1 

Pewawancara : Tar. Haris Kristanto 

Narasumber : Bapak Agam Yudha Kusuma  

Jabatan : Team Leader Apron Movement Control (AMC) 

Waktu   : 24 Februari 2024 

Tempat  : Kantor AMC Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

 

 

Peneliti :Selamat pagi pak, saya Haris dari Poltekbang Surabaya. Berkaitan 

dengan Tugas Akhir ada beberapa pertanyaan yang akan saya 

ajukan pak mengenai kinerja dan pengaruh AMC di lapangan pak 

Narasumber    : Ya mas silahkan 

Peneliti : Terkait dengan tujuan dan fungsi pokok dari personil itu yang 

seperti apa ya pak? 

Narasumber : Melakukan pelayanan dan pengawasan di apron utamanya 

dikarenakan jika tidak dilaksanakan pengawasan dikhawatirkan 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti fod, ground handling, 

pertamina, kecepatan, maupun penumpang 

Peneliti : Berapa shift untuk perharinya pak untuk personil sendiri? 

Narasumber : Shift dibagi menjadi 3, pagi siang dan malam. Baik itu personil 

pria maupun wanita sama saja 

Peneliti : Terkait pengawasan di apron, bagaimana prosesnya pak? 

Narasumber : Biasanya kita melakukan inspeksi untuk melihat apron, apabila 

terjadi hal yang tidak sesuai, kita berkoordinasi dengan ground 

handling. Seperti alat-alatnya itu harus sesuai. Agar tidak ada hal 

yang tidak diinginkan. 
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Peneliti : Apakah masih ditemui pak hingga kini pelanggaran yang ada? 

Narasumber : Dalam kita melaksanakan inspeksi dari pagi hingga sore, tentu 

ditemukan pelanggaran. Contohnya tumpahan minyak, ketika 

selesai melaksanakan tugas biasanya terdapat tumpahan maupun 

kebocoran.  

Peneliti : Terkait dengan tindakan sendiri apa yang dilakukan pak? 

Narasumber : Ketika terjadi pelanggaran, biasanya kami akan catat pada 

logbook yang mana berisi laporan harian mengenai kegiatan 

random check pada saat pagi dan siang hari. Terutama terhadap 

orang maupun kendaraan. Apakah mereka membawa pas yang 

sesuai atau kendaraan yang dimiliki kurang layak. Lalu jika 

kendaraan kita cek ulang apakah sudah sesuai atau belum terkait 

dengan pengoperasiannya 

Peneliti  : Apa saja tindakan yang dilakukan oleh personil jika ditemukan 

pelanggaran di lapangan pak? 

Narasumber  : Biasanya setelah kita temukan pelanggaran terdapat tindakan 

lanjutan seperti pembolongan pas dan teguran kepada mereka. 

Apabila masih dilakukan kita lakukan pembolongan kedua dan 

penyitaan kunci dari pada kendaraan tersebut 

Peneliti  : Sejauh ini apakah sanksi yang ada sudah membuat jera pak? 

Narasumber : Sudah cukup jera untuk saat ini kalau kami perhatikan 

Peneliti : Adakah upaya yang dilakukan supaya pelanggaran yang terjadi 

tidak banyak terulang lagi? 

Narasumber  : Terkait dengan upaya tentunya kami melakukan inspeksi rutin 

setiap harinya selama dua kali, Yaitu pagi ketika shift pagi dan 

siang ketika shift siang. Kami juga melakukan random check 

setiap harinya untuk memastikan kembali keberlangsungan 

kegiatan di lapangan  

Peneliti : Apakah ada langkah langkah yang dilakukan personil untuk 

menerapkan pemahaman safety dalam bekerja terhadap unit lain 

yang ada di sisi udara pak untuk selama ini? 

Narasumber : Kami melakukan pengawasan tentunya terdapat himbauan 

himbauan kepada personil ground handling di lapangan sehingga 

dapat bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku 

Peneliti : Apa aturan yang menjadi dasar dari personil saat ini dan apakah 

pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan ini sudah sesuai dengan 

SOP yang ada pak? 

Narasumber : Dasar kita melaksanakan pengawasan kendaraan GSE itu  ya 

tentu SOP karena kita melaksanakan inspeksi pagi dan siang. Dan 
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memang harus optimal dan sesuai dengan SOP dan undang 

undang agar tidak ada hal yang tidak diinginkan 

Peneliti : Apakah peran yang dilaksanakan sudah optimal pak? 

Narasumber : Untuk peran sudah optimal sekali ya, namun memang dari 

ground handling kurang aware terhadap aturan kendaraan dia. 

Seperti semisal kendaraan dia bermasalah, namun dia masih harus 

menunggu kendaraan lain. Mau tidak mau dia harus 

menggunakan kendaraan tersebut. 

Peneliti  : Terkait dengan fasilitas apakah ada yang perlu ditingkatkan pak 

guna membantu pekerjaan personil saat ini? 

Narasumber  : Terkait dengan fasilitas saat ini cukup membantu tapi seperti 

CCTV mungkin ada beberapa sektor yang mati kemudian sepeda 

juga terkadang masih sering rusak. Kemudian ada penambahan 

personil untuk pengawasan di lapangan paling tidak. 

Peneiti : Siap pak mungkin itu saja yang ingin saya tanyakan pak terkait 

dengan tugas akhir saya pak 

Narasumber : Oke mas semoga membantu 

Selesai 
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F. 2 Wawancara 2  

Pewawancara : Tar. Haris Kristanto 

Narasumber : Mas Dewandha 

Jabatan : Personil Apron Movement Control (AMC) 

Waktu   : 24 Februari 2024 

Tempat  : Kantor AMC Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

 

 

Peneliti : Selamat pagi mas, izin kalau berkenan apa saya bisa wawancara 

mas terkait tugas akhir yang saya tempuh 

Narasumber : Pagi, silahkan 

Peneliti : Mas untuk tugas dan fungsi pokok dari personil AMC sendiri 

seperti apa mas kalau boleh tau 

Narasumber : Sebelumnya AMC itu apa? AMC adalah unit yang bertanggung 

jawab mengenai pengawasan kendaraan maupun personil di sisi 

udara 

Peneliti : Terkait dengan prosesnya itu seperti apa mas? 

Narasumber : Pengawasan dilakukan dengan 2 cara, secara langsung dan 

melalui CCTV. Kita dapat melakukan dengan 2 cara itu 

Peneliti : Lalu apa saja yang dilakukan mas ketika melakukan pengawasan 

tersebut? 

Narasumber : AMC ya mengawasi pergerakan ground handling, melakukan 

pelayanan pesawat apakah pergerakan sudah sesuai, lalu juga 

kendaraan dan personilnya apakah sudah sesuai ijinnya, sudah 

memakai apd dll 
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Peneliti : Terkait dengan pelanggaran apakah masih ditemukan hingga saat 

ini mas? 

Narasumber : Untuk pelanggaran pasti ada, seperti ketika hujan personil ground 

handling memakai sandal karet, seharusnya tetap sepatu. Karena 

berpengaruh ke safety 

Peneliti : Untuk tindakan apa yang diambil ketika hal itu terjadi? Dan 

apakah sudah optimal 

Narasumber : Berdasarkan SOP AMC, pertama peringatan lisan kita panggil 

orangnya, pada saat terjadi kita ambil pas bandaranya, lalu kita 

minta untuk menghadap dikantor. Apabila masih melanggar kita 

beri sanksi tulis, lalu jika masih kita lubangi pas bandaranya. Dan 

itu memang sudah lebih baik untuk saat ini, tidak terlalu banyak 

lagi pelanggaran di lapangan 

Peneliti : Untuk kendala yang ditemui apakah ada mas selama ini? 

Narasumber : Ketika peak hour dan ada kendaraan yang tidak sesuai, mungkin 

sementara kita biarkan dulu. Setelah tidak crowded baru kita cari 

personil tadi untuk ditindak lanjuti 

Peneliti : Adakah upaya supaya pelanggaran tersebut tidak dilakukan 

kembali mas 

Narasumber : Upaya kita senantiasa mengingatkan peraturan di apron, 

kemudian mengenai safety, mengadakan apron safety campaign 

juga, sadar akan fod siapapun itu 

Peneliti : Lalu apakah ada yang perlu dibenahi dari AMC supaya kinerja 

yang ada semakin maksimal? 

Narasumber : Mungkin untuk meningkatkan pengawasan bisa ditambah sudut 

area CCTV dan juga penambahan personil untuk pengawasan dan 

penindakan” 
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F. 3 Wawancara 3 

Pewawancara : Tar. Haris Kristanto 

Narasumber : Mas Fandy Pradika 

Jabatan : Personil Apron Movement Control (AMC) 

Waktu   : 24 Februari 2024 

Tempat  : Kantor AMC Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

 

 

Peneliti : Selamat pagi mas, izin mas ada beberapa hal yang ingin saya 

tanyakan mas terkait wawancara tugas akhir saya mas 

Narasumber : Oke silahkan ris 

Peneliti : Terkait tugas pokok dan fungsi dari personil AMC itu apa saja mas? 

Narasumber : Tugasnya adalah untuk menjamin keselamatan dan keamanan serta 

pergerakan penumpang, barang yang terjadi di apron 

Peneliti : Tadi disebutkan tentang menjamin keselamatan mas, itu yang 

seperti bagaimana mas? 

Narasumber : Kalau untuk menjamin keselamatan kan salah satunya mengenai 

pengawasan, itu yang pertama melalui inspeksi. Dari AE1 sampai 

AE12. Pengawasannya seperti misal ada pesawat yang ada 

kebocoran fuel, atau personil yang tidak bawa pas, pesawat 

refuelling. Ya kita awasi untuk menjamin keselamatan dengan tetap 

memerhatikan SOP yang ada 

Peneliti : Dengan adanya seperti itu apakah masih ditemui pelanggaran yang 

ada di sisi udara mas? 

Narasumber : Terkadang masih ada personil yang tidak bawa apd, ada yang pakai 

sandal, lalu kita beri peringatan. Lalu ada juga kendaraan yang 

bannya sudah tipis, kita ingatkan seperti itu 
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Peneliti : Saat ditemukan seperti itu, apa tindakan yang dilakukan mas? 

Narasumber : Untuk tindakan menegur lebih dulu secara lisan, lalu bisa pasnya 

diambil lebih dulu. Supaya ada efek jera terhadap personil yang 

bersangkutan 

Peneliti : Saat di lapangan apakah terdapat kendala selama ini mas? 

Narasumber : Kendala itu kadang kondisional, semisal kadang sepeda kita rusak 

sehingga terkendala untuk pelayanan garbarata dan pengawasan. 

Yang lain semisal ada pengawalan menteri dll, orang orang disini 

masih kurang. Kalau bisa ditambah lagi personil lebih bagus lah 

Peneliti : Ada tidak mas upaya untuk memperbaiki hal tersebut? 

Narasumber : Kita bagi terkait dengan tugas ya, ada yang data, pengawalan, bagi 

bagi porsinya sesuai kendala di lapangan 

Peneliti : Kira-kira ada tidak mas yang perlu ditambah dari fasilitas atau hal 

lain mungkin supaya beban kerja dan kinerjanya terbantu? 

Narasumber : Untuk sepeda ya harus dibagusin karena sudah rusak, lalu ada 

penambahan personil supaya lebih maksimal lagi dalam pengawasan 

Peneliti : Siap mas terima kasih atas waktunya mas 

Narasumber : Sama sama ris 
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F. 4 Wawancara 4 

Pewawancara : Tar. Haris Kristanto 

Narasumber : Bang Guntur Rahmat Hidayat Lumban Tobin 

Waktu   : 26 Februari 2024 

Tempat  : Kantor AMC Bandar Udara Internasional Hang Nadim Batam 

 

 

 
Peneliti : Selamat pagi abang 

Narasumber : Selamat pagi adek 

Peneliti : Izin bang apa bisa saya melakukan wawancara untuk kebutuhan 

TA saya bang? 

Narasumber : Silahkan adekku 

Peneliti : Jadi bang, mengenai tugas dan fungsi dari AMC itu seperti apa 

bang? 

Narasumber : Kalau kita lihat dari acuan aturan SOP dengan kerjaan, 

lingkungan kerja AMC tugasnya adalah memonitoring 

pengawasan apron, pengoperasian garbarata, pengolahan data, 

pengawasan barang hazard. Sehingga multitasking 

Peneliti : Untuk proses pengawasannya itu seperti apa bang? 

Narasumber : Untuk fokusnya itu ke aircraft dan hazard. Hazard ya fokus pada 

wild hazard, kalau untuk aircraft kita monitoring mengenai 

kebocoran maupun crash di apron 

Peneliti : Apa saja yang dilakukan ketika proses pengawasan bang? 

Narasumber : Pengawasan itu kan fokusnya inspeksi dari AE1 sampai AE12, itu 

biasanya kita lakukan pengawasan random check ketika pagi. 

Fokus kita personil dan lapangan 
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Peneliti : Apakah masih ditemui bang ketika inspeksi ketidaksesuaian di 

lapangan 

Narasumber : Tentu ada, karena faktor human eror. Kadang kita perlu melihat 

tempat maintanance, semisal belum selesai diperbaiki tetap 

digunakan. Maka nanti akan timbul hazard seperti kebocoran 

kebocoran 

Peneliti : Untuk tindakan yang dilakukan itu seperti apa bang kalau ditemui 

seperti itu? 

Narasumber : Kita ada pengisian laporan, google form, kita bisa mengisi data 

tersebut. Jadi setiap penindakan kita ada catatan. Ketika dilakukan 

berulang, nanti akan ada sanksi. Contoh misal kendaraan bisa kita 

grounded kan, kalau personil sanksi paling tidak bisa beroperasi di 

airside 

Peneliti : Untuk saat ini apakah pekerjaan yang dilaksanakan sudah optimal 

bang? 

Narasumber : Alhamdulilah sudah lebih disiplin dari sebelumnya, karena kita 

fokus ke pengawasan. Bisa kita lihat dari pelaporan dan catatan-

catatan 

Peneliti : Untuk kendala yang ditemui selama ini apa bang? 

Narasumber : Paling di personil. Contoh untuk saat ini hanya ada 4 personil. 1 

di data, 3 di lapangan. Itu kurang efektif. Misal ada monitoring, 

ketika ada pesawat landing bersamaan, mau tidak mau yang di data 

ikut naik ke garbarata. Sehingga sedikit menyulitkan 

Peneliti : Pelaksanaannya ketika terjadi hal seperti itu bagaimana bang? 

Narasumber : Kita disini fleksibel, dan harus bisa dan mau. Jadi saling back up 

satu sama lain. Ya karena itu kekurangan personil. Sehingga bisa 

dimaksimalkan kekurangan tersebut 

Peneliti : Apakah ada perlu penambahan terkait sistem kerja, personil 

maupun hal lain? 

Narasumber : Ada penambahan personil, idealnya ada 5 paling tidak. 1 fokus 

data, 4 di airside supaya lebih efektif lagi jika kita lihat dari 

kapasitas parking stand 

Peneliti : Cukup bang terima kasih banya bang 

Narasumber : Sama sama adek 
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